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Abstract. This study aims to assess the effectiveness of genially website as learning media on earth and solar system 

material. This reseach uses a quantitative experimental method with a pre-experiment design reseach type. 

This reseach was conducted at SMP Negeri 2 Tanggulangin precisely in class VII-A, this reseach only used 

the experimental class.The sample used in this study amounted to 31 students. Data collection in this study 

using observation, test, and questionnaire methods. Observation is used to teacher's ability to manage 

classroom learning, and student activity. Tests are used to determine student learning outcomes consisting of 

25 multiple choice questions. Questionnaires are used to measure student responses to the learning media 

used. Learning media used. The results showed that the effectiveness of genially website as a science learning 

media on the material of the earth and the solar system material is not effective due to low student learning 

outcomes with an N-Gain score of 54.83%. 
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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas website genially sebagai media pembelajaran IPA pada 

materi bumi dan tata surya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan jenis penelitian 

pre-eksperimen design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanggulangin tepatnya dikelas VII-A, 

penelitian ini hanya menggunakan kelas eksperimen saja. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 31 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, tes, dan juga 

angket. Observasi digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikelas, dan 

aktivitas siswa. Test digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda. 

Angket digunakan untuk mengukur respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas website genially sebagai media pembelajaran IPA pada materi bumi 

dan tata surya tidak efektif dilakukan dikarenakan rendahnya hasil belajar siswa dengan skor N-Gain 

mencapai 54,83%. 

 Kata Kunci: Efektivitas, Website Genially, Media Pembelajaran IPA, Bumi dan Tata Surya 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan bentuk interaksi antara guru dengan siswa didalam kelas. Selama proses 

pembelajaran guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan guru perlu menggunakan strategi 

seperti menerapkan metode pengajaran yang menarik, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung keterlibatan siswa. Salah satunya strategi yang digunakan yaitu dengan menerapkan 

media pembelajaran didalamnya. Media pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu komponen atau alat bantu 

yang digunakan untuk merangsang siswa agar terjadi proses belajar. Media pembelajaran terbagi menjadi tiga jenis 

yaitu media auditif (audio), media visual, dan juga media audiovisual. Media pembelajaran dapat memainkan peran 

penting dalam proses pendidikan digunakan baik di dalam kelas maupun di luar kelas [1]. Penggunaan media 

pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, memudahkan siswa dalam 

memahami materi, efisiensi waktu dan juga tenaga, serta dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. Penggunaan media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran. Peran media pembelajaran baik secara fisik 

maupun teknis dalam penggunaannya tidaklah bermaksud mengganti cara mengajar guru, melainkan dapat membantu 

seorang guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, sehingga memudahkan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran [2]. Pemilihan media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan efektivitas 

serta efisiensi dalam sebuah proses belajar [3].  
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Media pembelajaran pada pendidikan abad 21 merupakan media yang memanfaatkan teknologi sebagai salah 

satu media belajar. Media yang mengkombinasikan teknologi disebut sebagai media digital, media digital merupakan 

media yang mengintegrasikan teks, efek suara, dan musik melalui bantauan dari teknologi. Media digital yang 

berbantuan teknologi dapat menjadikan sebuah media pembelajaran yang interaktif dengan menyajikan sebuah konten 

audio, visual, maupun audiovisual [4]. Media pembelajaran yang didukung oleh teknologi informasi bertujuan untuk 

memberikan kemudahan kepada guru ataupun siswa. Pemanfaatan media berbasis teknologi dalam pembeljaran sangat 

penting karena dapat memenuhi kebutuhan akan informasi yang mungkin tidak tersedia di lingkungan sekolah [5]. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi telah membawa banyak perubahan yang cukup baik 

dalam metode pembelajaran maupun suasana pembelajaran yang memberikan dampak signifikan terhadap siswa.  

Penggunaan dari media pembelajaran telah banyak dimanfaatkan di sekolah guna menunjang proses 

pembelajaran. Media pembelajaran ini dapat digunakan dalam berbagai bidang studi, salah satunya dalam 

pembelajaran IPA. Pada pembelajaran IPA siswa dibekali dengan kemampuan menerapkan prinsip-prinsip ilmiah ke 

dalam praktik. IPA merupakan salah satu bidang studi yang terususun atas materi-materi yang kompleks [6].  

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan dan mengefektifkan pendidikan 

dalam proses pembelajaran IPA. Beberapa media pembelajaran yang telah diterapkan dalam pembelajaran IPA yaitu 

phet, wordwall, canva, dan media pembelajaran interaktif lainnya. Pada pembelajaran IPA khususnya materi bumi 

dan tata surya diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran guna membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran baik berupa video maupun media gambar untuk menunjang siswa agar mampu memahami materi yang 

disampaikan dengan baik. Guru IPA dapat memperoleh manfaat besar dari penggunaan media pembelajaran karena 

memungkinkan siswa untuk menyerap materi-materi yang sulit mereka pahami [7]. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tanggulangin dengan guru IPA. Media 

pembelajaran Quiziz dan Liveworksheets sudah diterapkan di SMP Negeri 2 Tanggulangin. Menurut guru IPA 

penggunaan dari media pembelajaran didalam kelas baik oleh guru maupun siswa harus dikembangkan dan 

ditingkatkan guna mendukung proses pembelajaran yang aktif dan juga menyenangkan. Hasil belajar para siswa ini 

terus dinilai di bawah standar. Berdasarkan nilai hasil UTS, peneliti mengetahui bahwa 31% dari 223 siswa kelas VII 

mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan 69%  siswa lainnya mendapatkan nilai di bawah KKM. Hasil belajar IPA 

kelas VII di SMP Negeri 2 Tanggulangin bisa dikatakan masih dibawah standar.  

Penggunaan media pembelajaran memberikan efek positif terhadap teknik belajar, bakat, serta kepercayaan 

diri siswa. Media pembelajaran ini dapat membantu siswa mempertahankan pengetahuan yang diajarkan selain 

mendukung guru dalam membuat proses pembelajaran lebih berhasil [8]. Media pembelajaran interaktif dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA yang dibuat melalui sofware yaitu website genially. Media website genially 

merupakan salah satu media pembelajaran online yang kreatif serta inovatif [9]. Website genially ini memiliki 

beberapa fitur yang bervariasi diantaranya yaitu presentasi, animasi, gamifikasi, infografis, gambar, dan video 

pembelajaran. Fitur gamifikasi pada website genially ini merupakan ciri khas yang menjadi pembeda dari media 

pembelajaran yang lainnya [10]. Website genially menawarkan berbagai fitur visual dan interaktif yang 

memungkinkan pembuatan konten yang lebih menarik, seperti infografis dan presentasi interaktif. Dibandingkan 

dengan Quizizz, yang lebih folus pada kuis berbasis permainan, dan Liveworksheet yang menyediakan lembar kerja 

interaktif. Website genially memberikan fleksibilitas lebih dalam desain dan media. Kelebihan utamanya adalah 

kemampuannya untuk menciptakan pengalaman visual yang mendalam dan mengintegrasikan berbagai elemen 

multimedia. Melalui website genially, pendidik mempunyai akses terhadap media pembelajaran yang interaktif yang 

sangat mudah digunakan. Siswa memiliki akses terhadap media pembelajaran yang menginspirasi dan memotivasi 

mereka untuk belajar [11] .  

Penelitian menurut Khoirun Ni’mah menunjukkan perbandingan persentase dan peningkatan sebelum dan 

sesudah pengaruh, dan dapat disimpulkan bahwa minat belajar dikelas mengalami peningkatan setelah menerapkan 

media website genially dalam proses pembelajaran daring Bahasa Indonesia dengan peningkatan sebesar 17,94 % [12] 

. Penelitian yang dilakukan oleh Ratniati mengungkapkan bahwa penggunaan media platform website genially yang 

berfokus pada game ular tangga ini layak digunakan dengan memperoleh rata-rata skor dari ketiga ahli yaitu sebesar 

4,15 dengan kategori layak dan respon dari peserta didik memperoleh nilai sebesar 88,30% dengan kategori sangat 

praktis [13]. Pengembangan media pembelajaran menggunakan website genially pernah dilakukan sebelumnya yang 

dilakukan oleh Enstein yang berfokus pada gamifikasi dengan memperoleh penilaian yang sangat baik dari ahli 

validator [14]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti media digital berbasis IT dengan 

menggunakan website genially sebagai media pembelajaran IPA khususnya pada materi bumi dan tata surya 

dikarenakan materi tersebut masih bersifat abstrak yang mana materi tersebut tidak dapat diobservasi secara langsung 

oleh siswa asehingga diperlukan penggunaan media pembelajaran guna mempermudah siswa dalam memahami materi 

[15]. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan website genially sebagai salah 

satu media pembelajaran atas dasar pertimbangan tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menilai efektivitas 

website genially sebagai media pembelajaran IPA pada materi bumi dan tata surya. 
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II. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan jenis penelitian pre-eksperimen design. 

Penelitian ini membandingkan hasil nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada kelompok yang sama. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanggulangin dengan populasi penelitian siswa kelas VII yang dibagi menjadi 7 

kelas dengan jumlah 223 siswa. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VII A yang berjumlah 31 siswa di SMP Negeri 

2 Tanggulangin. Sampel dipilih secara acak dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini melalui observasi, tes dan juga angket. Guru dinilai kemampuannya dalam mengelola pembelajaran 

dikelas menggunakan lembar observasi dan aktivitas siswa juga dinilai menggunakan lembar observasi. Tes digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media website genially. Media website 

genially dapat dikases melalui link berikut ini: https://view.genial.ly/658264a3f042b50014734332/interactive-

content-untitled-genially. Tes berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal.  

 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

O1           X          O2 

 

Keterangan: 

O1  : Nilai pretest sebelum diberikan perlakuan media website genially 

O2  : Nilai posttest setelah diberikan perlakuan media website genially 

X   : Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa penggunaan media website genially 

 

 

Respon dari penggunaan media pembelajaran website genially yang diberikan kepada siswa dapat dinilai 

melalui angket [16]. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi: lembar observasi kemampuan guru dalam 

mengelola kelas, lembar observasi aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Perangkat pembelajaran 

yang digunakan meliputi: modul ajar, LKPD, media pembelajaran website genially. Perangkat dan juga instrumen 

pembelajaran di validasi oleh pakar ahli di bidangnya. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistika 

deskriptif. Pedoman berikut ini dapat dilakukan sebagai analisis hasil penelitian: 

 

Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dihitung dengan menggunakan rata-rata nilai dari 

lembar observasi, kemudian dihitung persentase dan dikategorikan pada tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Lembar Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas 

 

Interval Persentase Kategori 

P > 90% Sangat Baik 

80% ≤ p < 90% Baik 

70% ≤ p < 80% Cukup 

P < 70% Kurang 

 

Hasil observasi yang telah dicatat pada lembar observasi siswa digunakan untuk menganalisis tingkat keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan sejak awal hingga akhir. Setelah itu, hasilnya dihitung 

sebagai berikut sesuai dengan kategori pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Interval Persentase Kategori 

p ≥ 80% Sangat Baik 

60% ≤ p < 80% Baik 

40% ≤ p < 60% Cukup 

20% ≤ p < 40% Buruk 

https://view.genial.ly/658264a3f042b50014734332/interactive-content-untitled-genially
https://view.genial.ly/658264a3f042b50014734332/interactive-content-untitled-genially
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p ≥ 20%  Buruk sekali 

 

 

Analisis hasil belajar siswa, dengan kategori pada tabel 3 menunjukkan seberapa baik kinerja media pembelajaran 

menggunakan website genially dalam mengevaluasi hasil belajar siswa dengan menggunakan N-Gain Score. 

 
Tabel 3. Tes Hasil Belajar Siswa 

 

Nilai N-gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi  

0,3 < g < 0,7  Sedang  

g < 0,3  Rendah  

 

 

Data penggunaan media pembelajaran website genially yang diberikan kepada siswa diperoleh melalui analisis 

jawaban atau survei siswa. Menanggapi pertanyaan yang berisi alternatif berikut, responden memilih salah satu dari 

jawaban berikut yang diyakini benar seperti pada tabel 4.  

 
Tabel 4. Angket Respon Siswa 

 

Penilaian Kategori 

80% - 100% Sangat Baik 

60% - 79,99% Baik 

40% - 59,99% Cukup 

20% - 39,99% Kurang Baik 

0% - 19,99% Sangat Buruk  

 

Pembelajaran IPA dengan website genially pada materi bumi dan tata surya  dikatakan efektif, apabila kemampuan 

guru dalam mengelola kelas minimal kategori baik, aktivitas siswa minimal dengan kategori baik, peningkatan hasil 

belajar minimal kategori sedang, dan respon siswa minimal kategori baik [17]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas website genially sebagai media pembelajaran IPA pada materi bumi 

dan tata surya. Data hasil penelitian dijabarkan menjadi empat komponen yaitu, kemampuan guru dalam mengelola 

kelas, aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan respon siswa. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 

tanggulangin didapati hasil penelitian sebagai berikut: 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas. Keterlaksaan pembelajaran diukur berdasarkan indikator yang 

terdapat pada modul ajar berdasarkan sintaks pembelajaran cooperative learning. Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dikelas diamati oleh 2 pengamat yang dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan menggunakan 

lembar observasi keterlaksaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti. Dari data yang diperoleh ditunjukkan 

pada tabel 5 berikut ini: 

 
Tabel 5. Data Hasil Observasi kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas 

 

Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata Kategori 

Pendahuluan 100 84,38 84,38 89,58 Baik 

Inti 92,87 90 87,50 90,12 Sangat Baik 

Penutup 100 83,33 79,17 87,50 Baik 

 

Berdasarkan hasil observasi penilaian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas ditinjau juga dari 

setiap sintaks pembelajaran didapati hasil pada indikator pendahuluan sebesar 89,58 dengan kategori baik, pada 

indikator inti sebesar 90,12 dengan kategori sangat baik, dan 87,50 pada indikator penutup dengan kategori baik. Dari 
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hasil rata-rata pada ketiga indikator tersebut memperoleh nilai sebesar 89,06 dan dapat dikategorikan baik. Proses 

pembelajaran sangat bergantung pada guru, peran guru dalam mengelola pembelajaran di kelas sangatlah penting. 

Guru yang baik adalah guru yang sebisa mungkin membuat pembelajaran berhasil, yang mana sebelum pembelajaran 

guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebelumnya. Guru berperan sebagai fasilitator diantaranya 

yaitu, guru sebagai pemimpin, guru sebagai model, guru sebagai perencana, dan guru sebagai pembimbing [18]. 

Dalam pembelajaran, guru merupakan sumber daya edukatif utama. Kreativitas seorang guru menjadi hal utama pada 

pembelajaran, sekaligus tantangan bagi seorang guru. Guru harus mampu membuat suasana belajar lebih 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai [19]. Proses belajar mengajar yang menyenangkan tidak 

tercipta begitu saja, akan tetapi pengelolaan akan dirancang oleh guru dengan merancang fasilitas belajar (media). 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan serta kompetensi siswa, semakin guru 

kreatif dalam menyampaikan materi maka siswa akan lebih mudah memahami pelajaran dan tidak akan mengalami 

kejenuhan dalam mengikuti pelajaran [20]. 

Aktivitas siswa merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung 

yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Aktivitas siswa ini juga diukur menggunakan indikator yang 

terdapat pada modul ajar yang sesuai dengan sintaks pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa dilaksanakan selama 

tiga kali pertemuan. Pengamatan aktivitas siswa ini terdapat empat orang pengamat yang mana setiap pengamat 

mengamati siswa pada masing-masing kelompok belajar. Hasil obervasi ini digunakan untuk mengukur kontribusi 

siswa terhadap media website genially pada materi Bumi dan Tata Surya dengan menggunakan lembar observasi. 

Adapun data hasil observasi dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata Kategori 

Pendahuluan 82,46 82,66 84,07 83,06 Sangat Baik 

Inti 81,82 73,60 75,89 77,10 Baik 

Penutup 85,08 76,61 78,23 79,97 Baik 

 

Dari data pada tabel 6 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan indikator 

pendahuluan memperoleh rata-rata sebesar 83,06 dengan kategori sangat baik, indikator inti memperoleh rata-rata 

sebesar 77,10 kategori baik, dan rata-rata sebesar 79,79 pada indikator penutup dengan kategori baik. Ketercapaian 

aktivitas siswa pada proses pembelajaran dikatakan efektif atau berhasil dengan persentase sebesar 60% sampai 

dengan 80% dengan kategori minimal baik. Aktivitas siswa yang paling menonjol yaitu siswa belajar menggunakan 

website genially bersama dengan kelompoknya untuk menjawab LKPD, siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

menjawab LKPD. Aktivitas siswa yang meningkat akan berpengaruh pada hasil belajar siswa [21]. Aktivitas siswa 

diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keikutsertaan siswa 

dalam tugas belajarnya. Siswa belajar dapat dilakukan secara mandiri maupun dengan kelompok belajar [22]. Proses 

pembelajaran menggunakan media website genially dikatakan berjalan dengan baik dilihat dari rata-rata pada setiap 

pertemuan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas menggunakan media 

website genially dikatakan berhasil [23].  

Hasil Belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dari hasil 

belajar menggunakan media website genially. Siswa akan diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat 

hasil belajar. Tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal yang telah disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman siswa. Data tes hasil belajar disajikan pada tabel 7 sebagai berikut: 

 

 
Tabel 7. Data Tes Hasil Belajar 

 

Kategori N-Gain Persentase (%) 

Rendah 54,83 

Sedang 38,70 

Tinggi  6,45 

 

Hasil belajar adalah hasil yang disajikan yang merujuk pada penilaian setelah selesai mengikuti proses pembelajaran 

dengan mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan keterampilannya melalui perubahan perilaku [24]. Pada penelitian ini 

hasil belajar siswa diukur menggunakan pretest dan posttest, dan data dihitung menggunakan perhitungan N-Gain 

score. Jumlah siswa yang memperoleh nilai N-Gain rendah dengan rincian sebanyak 17 siswa dengan persentase 

sebesar 54,83%, terdapat 12 siswa yang memperoleh kategori sedang dengan persentase sebesar 38,70%, dan 2 siswa 

memperoleh kategori tinggi dengan perolehan persentase sebesar 6,45%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan bahwa hasil belajar siswa kelas VII-A memperoleh kategori rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat 

dipengaruhi oleh  faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti kesehatan, minat, 

bakat, dan motivasi. Faktor eksternal di sisi lain, meliputi elemen-elemen seperti  faktor keluarga, sekolah, atau bahkan 

faktor masyarakat [25]. Dalam hal ini guru harus lebih bijaksana dalam menentukan sebuah model pembelajaran demi 

menciptakan suasana kelas yang kondusif dan siswa lebih aktif lagi dalam pembelajaran [26]. 

Angket respon siswa. Respon siswa merupakan reaksi siswa yang sedang mempelajari mengenai suatu 

pendekatan, faktor yang mempengaruhi suatu potensi yang ingin dicapai dalam belajar. Respon ini dimaksudkan agar 

seorang siswa memberikan tanggapan terhadap media pembelajaran website genially yang mana hal ini sangat penting 

dilakukan untuk pedoman agar suasana pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan [27]. Survei respon 

siswa mencakup 12 pertanyaan positif untuk setiap indikator yang ada. Respon ini dapat mencakup respon negatif 

maupun respon positif terhadap media yang digunakan. Hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 

 
Tabel 8. Data Hasil Respon Siswa 

 

Indikator  Rata-rata Kategori  

Ketertarikan siswa 78,71 Baik 

Bahasa 75,80 Baik 

Tampilan 77,74 Baik 

Penggunaan 77,20 Baik 

Manfaat 77,41 Baik 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil respon siswa tersebut, maka dapat disimpukan bahwa respon siswa 

terhadap media pembelajaran website genially memperoleh kategori baik. Secara faktual hal tersebut dapat dilihat 

melalui indikator respon siswa yang memiliki respon baik pada setiap indikatornya. Pada indikator ketertarikan 

memperoleh rata-rata sebesar 78,71 dengan kategori baik, dalam hal ini terlihat bahwa siswa tertarik dalam hal 

menggunakan media website genially sebagai media pembelajaran IPA khususnya pada materi bumi dan tata surya. 

Indikator bahasa memperoleh rata-rata sebesar 75,80 dengan kategori baik, bahasa dalam media website genially ini 

menggunakan bahasa yang lugas, mudah dipahami dan sesuai dengan  EYD. Tampilan pada media website genially 

menggunakan tombol dan fitur-fitur yang  bersifat interaktif  agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

memperoleh rata-rata sebesar 77,74 dengan kategori baik [28]. Penggunaan media website genially ini dapat 

digunakan dimana saja baik di laptop maupun di HP, sehingga hal tersebut dapat mempermudah siswa dalam belajar, 

pada indikator ini memperoleh rata-rata sebesar 77,20 dengan kategori baik. Manfaat website genially ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi untuk belajar selain buku, dan media lainnya dengan perolehan rata-rata pada 

indikator ini memperoleh rata-rata sebesar 77,41 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil dari respon siswa tersebut 

terlihat bahwa siswa-siswi kelas VII-A SMP Negeri 2 Tanggulangin tertarik akan media website genially dan dapat 

dipergunakan sebagai salah satu referensi media pembelajaran IPA dengan perolehan rata-rata dari kelima indikator 

tersebut sebesar 77,37 dengan kategori baik dan efektif digunakan [29]. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ke-empat aspek tersebut, website genially dikatakan tidak efektif 

sebagai media pembelajaran IPA. Hal tersebut dikarenakan rendahnya hasil belajar siswa dengan perolehan skor 

sebanyak 54,83% dengan jumlah siswa memperoleh kategori N-Gain rendah sebanyak 17 siswa, siswa yang 

memperoleh kategori sedang sebanyak 12 siswa dengan persentase 38,70%, dan siswa yang memperoleh kategori 

tinggi sebanyak 2 siswa dengan perolehan persentase 6,45%.  Beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

diantaranya faktor internal dan eksternal. Sebagaimana yang ditemukan peneliti bahwa, siswa menganggap IPA adalah 

pelajaran yang sulit sehingga minat siswa untuk belajar menjadi rendah, dan kurangnya motivasi belajar dari diri siswa 

itu sendiri. Selain itu faktor eksternal seperti faktor lingkungan sekolah, rumah, maupun dimasyarakat juga dapat 

mempengaruhi. Pada saat penelitian dilakukan terdapat beberapa siswa yang ketahuan membuka aplikasi game online 

bersama dengan teman sebangkunya, selain itu pada setiap pertemuan terdapat beberapa siswa yang tidak membawa 

HP sehingga mereka harus bergantian dengan temannya. Hal tersebut dapat menghambat jalannya pembelajaran, dan 

juga dapat mengurangi konsentrasi belajar siswa [30]. Berdasarkan hasil observasi awal sebelum penelitian dilakukan 

dengan guru IPA, beliau mengatakan bahwa memang hasil belajar IPA disekolah tersebut tergolong rendah, sudah 

dilakukan berbagai cara seperti penerapan media pembelajaran. Namun hal tersebut hanya mengalami kenaikan sekitar 

5% - 10% saja. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa website genially sebagai 

media pembelajaran IPA pada materi bumi dan tata surya tidak efektif dilakukan dikarenakan 1 dari 4 indikator tidak 

mencapai yaitu rendahnya perolehan hasil belajar siswa yang memperoleh kategori N-Gain rendah dengan persentase 

54,83% dikarenakan adanya keterbatasan media yang mana hanya dapat diakses secara online dan tidak dapat diakses 

secara offline sehingga hal tersebut menghambat pembelajaran bagi siswa yang tidak memiliki kuota. Bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah pertemuan pada saat pembelajaran yang awalnya 3 kali pertemuan 

menjadi 4-5 kali pertemuan. Selain itu juga perlu adanya pengulangan dari penggunaan media website genially.  Hal 

tersebut dilakukan agar siswa lebih mengenal media website genially lebih dalam lagi dan dapat memahami materi 

dengan baik, dan diharapkan hasil belajar dapat meningkat secara signifikan. 
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